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ABSTRAK 
 
Daerah Irigasi Kelingi Tugumulyo merupakan Irigasi bendung tetap yang mengaliri bangunan 
bagi  saluran Air Satan Muara Beliti. Saluran sekunder Air Satan Muara Beliti mempunyai 5 
bangunan yang berfungsi untuk mengaliri petak sawah di wilayah Kecamatan Muara Beliti. 
Permasalahan yang timbul pada pendistribusian air adalah adanya kehilangan air irigasi akibat 
kolam air deras dan peresapan air kedalam tanah dimana tanah dalam keadaan jenuh. Hal ini 
menyebabkan terjadinya kekurangan debit untuk pemenuhan air irigasi akibat adanya kehilangan 
air di saluran sekunder. Metode yang digunakan dalam mengkaji Evaluasi Pemberian Air Irigasi 
dari Bendung Watervang untuk Saluran Sekunder Air Satan dengan cara menganalisa data debit 
maksimum, debit minimum dan debit rata-rata Bendung Watervang selama 5 tahun dan 
menghitung kebutuhan air serta ketersediaan air pada daerah irigasi Air Satan Muara Beliti. Hasil 
penelitian menunjukan saluran Bendung Tanah Priuk 1 (BTP 1) berdasarkan debit rencana 
menurut skema jaringan Irigasi Kelingi Tugumulyo yaitu dari BTP 1 sampai BTP 2 didapat Q = 
30,10 l/s sedangkan hasil hitungan lapangan dengan menggunakan curren meter didapat 7,89 l/dt 
berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 1 – BTP 2 yaitu 22,21 l/dt. Pada BTP 2 sampai 
BTP 3 didapat Q = 10,80 l/dt sedangkan hasil hitungan lapangan dengan menggunakan current 
meter didapat 6,20 l/s berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 2 – BTP 3 yaitu 4,60 l/dt. 
Pada BTP 4 sampai BTP 5 didapat Q = 11,10 l/dt sedangkan hasil hitungan lapangan dengan 
menggunakan current meter didapat 6,92 l/s berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 4 – 
BTP 5 yaitu 4,18 l/dt. Saluran sekunder dari BTP 5 sampai ke kampung Bali disimpulkan tidak 
ada air karena air tidak mencukupi. 
 
Kata kunci : saluran sekunder; debit aktual; skema jaringan irigasi; kekurangan air; tidak ada air 
 
ABSTRACT 
 
The Kelingi Tugumulyo Irrigation Area is a permanent weir irrigation that runs through the building 
for the Satan Muara Beliti Water channel. Secondary Air Satan Muara Beliti channel has 5 buildings 
with the main function to flow the water through the rice fields in the Mara Beliti sub-district. 
Problems that arise in the distribution of water are the loss of irrigation water due to the pool of swift 
water and infiltration of water into the soil if the soil is saturated. These problems cause a lack of 
discharge for the fulfillment of irrigation water due to water loss in the secondary channel. The 
method used in assessing the Evaluation of Irrigation Water Provision from the Watervang Dam for 
Satan Water Secondary Channels was by analyzing the data of maximum discharge, minimum 
discharge, and average discharge of the Watervang Dam as well as calculating water demand and 
water availability in the Satan Muara Beliti Water Irrigation Area. There are three results about 
Tanah Priuk 1 weir channel (BTP1) condition. First, based on the plan discharge, according to the 
Kelugi Tugumulyo Irrigation network scheme, debit from BTP 1 to BTP 2 was 30.10 l/s, whereas the 
result from field calculation through the use of current meter was 7.89 l/sec; it means the lack of water 
from the plan for BTP 1 - BTP 2 which is 22.21 l/sec. Second, the debit from BTP 2 to BTP 3 was 
10.80 l/sec, whereas the result from field calculation through the use of current meter was 6.20 l/s;  it 
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means the lack of water from the plan for BTP 2 - BTP 3 was 4.60 l/sec. Third,  the debit from BTP 4 
to BTP 5 was 11.10 l/sec, whereas the result from field calculation through the use of current meter 
was 6.92 l/s; it means the lack of water from the plan for BTP 4 - BTP 5 was 4.18 l/sec . It concluded 
that the secondary channel from BTP 5 to the village of Bali has insufficient water. 
 
Keywords: secondary channel; actual discharge; Irrigation network scheme; water insufficient; 
drought 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Beberapa tahun terakhir, persoalan sumber daya air menjadi topik hangat dalam 
pembicaraan khalayak ramai, di samping pemberitaan masalah politik yang selalu hingar bingar 
di negeri ini. Berbagai bencana sumber daya air, mulai dari banjir tahunan atau banjir bandang, 
waduk jebol, tanah longsor, instrusi air laut, penurunan muka air atau kekeringan, sampai 
kebakaran lahan gambut seolah olah tidak henti-hentinya menerpa dan terjadi silih berganti. 
Terjadinya bencana sumber daya air dapat disebabkan oleh faktor alam seperti: curah hujan 
berlebihan, bencana tsunami, dan banjir lahar akibat letusan gunung api atau gempa bumi. 
Namun, bencana juga dapat disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak pantas dan berlebihan 
terhadap bumi. Pembabatan dan penggundulan hutan secara berlebihan, pemanenan air tanah 
yang melebihi imbangan pengisiannya, kegiatan tambang galian dan tambang-tambang lainya 
tanpa mengindahkan pelestarian lingkungan, semuanya itu dapat mengakibatkan kerusakan 
tubuh bumi dan akan merusak kehidupan manusia (Yendri, 2019). 
Indonesia adalah negara yang terkenal dengan sebutan negara agraris. Sebutan yang  
disematkan karena sebagian besar masyarakat Indonesia mempunyai mata pencaharian sebagai  
petani. Suatu hal yang seharusnya menjadi nilai lebih dan kekuataan Indonesia dalam 
menghadapi  tantangan akan kebutuhan pangan negerinya sendiri. Tidak seperti kenyataan yang 
ada sekarang dimana Indonesia  menjadi  salah satu negara pengimpor  beras. Suatu kenyataan  
yang cukup janggal untuk diterima. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah Indonesia antara 
lain melaksanakan swasembada pangan. Sumber air selain air hujan, yang mendukung 
keberhasilan swasembada pangan tersebut adalah air irigasi. Salah satu cara untuk mencapai 
tujuan itu adalah mengairi sawah dengan irigasi teknis. Untuk mempertahankan program  
tersebut pemerintah banyak membangun jaringan irigasi teknis (Bahri, 2019). Penggunaan Air 
di suatu Daerah Irigasi menjadi hal yang sangat penting agar sumber daya air yang ada dapat 
dialokasikan ke semua daerah irigasi secara efisien dan efektif. Pemberian air irigasi dan hujan 
akan mempengaruhi imbangan air di lahan. Bila diketahui ada kelebihan ketersediaan air 
terhadap kebutuhan air irigasi, maka dapat dilakukan penghematan dan dimanfaatkan lagi untuk 
berbagai kepentingan lain. Sistem imbangan air irigasi di lahan meliputi hujan, suplai air, 
kebutuhan air untuk tanaman dan kelebihan air perlu di kelola dengan baik dengan model 
simulasi untuk mengetahui besaran parameter-parameter dalam imbangan air dilahan irigasi 
dengan menerapkan secara kontinyu, terjadwal dan terkontrol (Yendri, 2019).  
Kehilangan air erat kaitannya dengan efisiensi penggunaan air irigasi, jika angka 
kehilangan air besar maka efisiensinya rendah dan sebaliknya jika nilai efisiensi tinggi maka 
kehilangan air pun kecil. Untuk mendapat nilai efisiensi yang tinggi maka perlu adanya 
pemeliharaan saluran dan sarana irigasi yang ada, juga kesadaran dari para petani pemakai air 
untuk mengambil air irigasi dari sistem yang telah ditentukan dan jumlahnya di sesuaikan 
dengan kebutuhan. Kehilangan air secara berlebihan perlu dicegah dengan cara peningkatan 
saluran menjadi permanen dan pengontrolan operasional sehingga debit tersedia dapat 
dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan produksi pertanian dan taraf hidup petani. 
Kehilangan air yang relatif kecil akan meningkatkan efisiensi jaringan irigasi, karena efisiensi 
irigasi sendiri merupakan tolak ukur suksesnya operasi pertanian dalam semua jaringan irigasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui debit air pada saluran BTP1 sampai BTP5 
akibat penggunaan kolam ikan deras, dan ntuk mengetahui faktor kehilangan air.  
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Kebutuhan air irigasi sebagian besar dicukupi dari air permukaan, kebutuhan air irigasi 
dipengaruhi berbagai faktor seperti klimatologi, kondisi tanah, koefisien tanaman, pola tanaman, 
pola tanam, pasokan air yang diberikan, luas daerah irigasi, efisiensi irigasi, penggunaan 
kembali air drainase untuk irigasi, sistem golongan, jadwal tanam dan lain-lainya (Triatmojo, 
2017). Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air yang menggunakan bangunan dan saluran 
buatan untuk keperluan penunjang produksi pertanian (Mawardi, 2002). 
Berdasarkan Mawardi (2002) pada sistem irigasi teknis, menurut letak dan fungsinya, saluran 
dibagi menjadi empat yaitu :  
a. Saluran sekunder yaitu saluran yang membawa air dari bangunan utama sampai bangunan 
akhir.  
b. Saluran sekunder yaitu saluran yang membawa air dari saluran pembagi pada saluran 
Sekunder sampai bangunan akhir.  
c. Saluran tersier adalah saluran yang berfungsi mengairi satu petak tersier, yang mengambil 
airnya dari saluran sekunder. 
d. Saluran kuarter yaitu saluran di petak sawah dan mengambil air secara langsung dari 
saluran tersier 
 
2. METODE  PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Daerah Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi 
Rawas seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Alat yang digunakan berupa Meteran, Rambu 
Ukur, Current Meter, Kamera Digital dan alat Bantu Lainnya 
 
 
(Sumber: Google Maps) 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Data diambil dari lapangan, debit aliran Sungai Ketupak pada saat musim penghujan 
didapat dengan perhitungan. Langkah-langkah mencari dan menghitung kecepatan, luas 
penampang, debit aliran yaitu menentukan titik lokasi pengukuran, mengukur 
dimensi/penampang sungai, mengukur ketinggian muka air, mengukur kecepatan aliran dengan 
menggunakan alat current meter, menghitung debit aliran, menganalisa hasil data Current 
Meter, menghitung hasil data dari lapangan, dan menganalisa dampak kehilangan air akibat 
kolam ikan. 
 
Debit Aliran  
Jumlah cat cair yang mengalir melalui tampang lintang aliran tiap satu satuan waktu disebut 
debit aliran dan diberi notasi Q, debit aliran biasanya diukur dalam volume zat cair tiap satuan 
waktu (Triatmodjo, 2017). 
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Debit dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :  
 
Debit Aktual  
Q =A x V 
 
Keterangan :  
A = luas saluran (m2).  
V = kecepatan rata-rata yang dihitung berdasarkan pengamatan suatu alat (m/s).  
Q = debit aliran (liter/detik)  
 
Kecepatan Aliran 
Kecepatan suatu aliran juga dapat diketahui dengan alat current meter. Pengukuran kecepatan 
aliran dengan metode ini dapat menghasilkan perkiraan kecepatan aliran yang memadai. 
Langkah pengukurannya adalah sebagai berikut: 
a. Pilih lokasi pengukuran pada bagian sungai yang relatif lurus dan tidak banyak pusaran air  
b. Bagilah penampang melintang sungai/saluran   
 
Dengan:  
A =  ½ ( ba + bb ) x hp 
Keterangan  :   ba = lebar atas saluran 
 bb = lebar bawah saluran 
 hp = tinggi permukaan air pada saluran 
  hs = tinggi saluran 
 
c. Ukur kecepatan aliran pada kedalaman tertentu sesuai dengan kedalaman sungai pada setiap 
titik interval yang telah dibuat sebelumnya (Gambar 2). Hitung kecepatan aliran rata-
ratanya.  
 
Vrata-rata =  kecepatan pada titik 1 x kecepatan pada titik 2  
   2    
 
 
 
Zat Cai Ideal Zat Cai Riil
 
 
Gambar 2. Kecepatan Aliran Melalui Saluran Terbuka 
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3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian dibedakan menjadi dua macam, yaitu:  
a. Data terukur adalah: kecepatan aliran (v), lebar atas saluran (ba), lebar bawah saluran (bb) , 
dan tinggi permukaan air (hp),  
b. Data terhitung adalah: Luas penampang saluran (A), Kecepatan rata-rata (V), Debit saluran 
(Q aktual), Efisiensi air irigasi di tiap saluran. 
 
Peta skema jaringan digunakan untuk memudahkan dalam mengidentifikasi permasalahan 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Gambar 4 menunjukkan proses pengukuran 
menggunakan current meter. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Deskripsi Saluran Sekunder Daerah Irigasi Air Kelingi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pengukuran Debit Dengan Alat Current Meter 
 
 
Kecepatan Rata-Rata (Vav) Aliran Setiap Saluran dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 2 
merupakan Hasil penelitian berupa kode Saluran, kode kolam, titik amat, kecepatan dan 
kecepatan rata-rata. Luas penampang basah saluran (A) ditunjukan pada Tabel 3. 
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Tabel 1. Kecepatan Rata-Rata (Vav) Aliran Setiap Saluran 
No Kode Saluran 
Kode 
Kolam 
Kecepatan Vav 
(cm/s) 
Koefisien Kalibrasi 
(k) 
Kecepatan Rata-
Rata (cm/s) 
1 BTP 1 - BTP 2 Kolam A 0,60 0,9 0,54 
2 
 
Kolam B 0,62 0,9 0,56 
3 
 
Kolam C 0,63 0,9 0,57 
4 
 
Kolam D 0,71 0,9 0,64 
5 
 
Kolam E 0,71 0,9 0,64 
6 
 
Kolam F 0,69 0,9 0,62 
7 
 
Kolam G 0,70 0,9 0,63 
8 
 
Kolam H 0,60 0,9 0,54 
9 
 
Kolam I 0,64 0,9 0,58 
10 BTP 2 - BTP 3 Kolam J 0,60 0,9 0,54 
11 
 
Kolam K 0,65 0,9 0,59 
12 BTP 4 - BTP 5 Kolam J 0,67 0,9 0,60 
13   Kolam K 0,71 0,9 0,64 
 
 
 
Tabel 2. Kode Saluran, Kode Kolam, titik amat, Kecepatan dan Kecepatan Rata-Rata 
No Kode Saluran 
Kode 
Kolam 
Titik 
Amat 
Kecepatan Pada 
Titik 
Kecepatan Rata-
Rata 
V(m/s) Vav(m/s) 
1 BTP 1 - BTP 2 Kolam A 2 0,183 + 0,165 0,174 
2 
 
Kolam B 2 0,198 + 0,172 0,185 
3 
 
Kolam C 1 0,199 0,199 
4 
 
Kolam D 1 0,197 0,197 
5 
 
Kolam E 2 0,187 + 0,145 0,166 
6        Kolam F 2 0,179 + 0, 143 0,161 
7         Kolam G 1 0,196 0,196 
8 
 
Kolam H 1 0,145 0,145 
9 
 
Kolam I 2 0,172 + 0,123 0,147 
10 BTP 2 - BTP 3 Kolam J 2 0,170 + 0,135 0,152 
11 
 
Kolam K 1 0,165 0,165 
12 BTP 4 - BTP 5 Kolam L 1 0,163 0,163 
13   Kolam M 1 0,160 0,160 
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Tabel 3. Luas Penampang Basah Saluran (A) 
No Kode Saluran 
Kode 
Kolam 
Ba Bb hs hp Luas A 
(m) (m) (m) (m) (m2) 
1 BTP 1 - BTP 2 Kolam A 4,5 2,5 1 0,42 1,47 
2 
 
Kolam B 4,5 2,5 1 0,4 1,4 
3 
 
Kolam C 4,5 2,5 1 0,4 1,4 
4 
 
Kolam D 4,45 2,5 1,1 0,4 1,39 
5 
 
Kolam E 4,45 2,4 1,1 0,4 1,37 
6 
 
Kolam F 4,4 2,45 1,02 0,38 1,3 
7 
 
Kolam G 4,4 2,4 1,03 0,37 1,26 
8 
 
Kolam H 4,42 2,4 0,9 0,38 1,3 
9 
 
Kolam I 4,45 2,4 0,98 0,35 1,2 
10 BTP 2 - BTP 3 Kolam J 4,4 2,4 0,9 0,34 1,16 
11 
 
Kolam K 4,1 2,35 0,91 0,33 1,06 
12 BTP 4 - BTP 5 Kolam L 4,4 2,34 1 0,34 1,15 
13   Kolam M 4,35 2,35 0,92 0,3 1,01 
 
 
Tabel 4. Debit aktual Saluran (Debit Hasil Pengukuran) 
No Kode Saluran 
Kode 
Kolam 
Luas A Kecepatan Q aktual 
(m2) 
Vav 
(cm/s) (m3/s) (ltr/s) 
1 BTP 1 - BTP 2 Kolam A 1,470 0,5370 0,008 7,8939 
2 
 
Kolam B 1,400 0,5550 0,008 7,7700 
3 
 
Kolam C 1,400 0,5670 0,008 7,9380 
4 
 
Kolam D 1,390 0,6390 0,009 8,8821 
5 
 
Kolam E 1,370 0,6420 0,009 8,7954 
6 
 
Kolam F 1,302 0,6210 0,008 8,0823 
7 
 
Kolam G 1,258 0,6300 0,008 7,9254 
8 
 
Kolam H 1,296 0,5400 0,007 6,9973 
9 
 
Kolam I 1,199 0,5790 0,007 6,9408 
10 BTP 2 - BTP 3 Kolam J 1,156 0,5370 0,006 6,2077 
11 
 
Kolam K 1,064 0,5880 0,006 6,2578 
12 BTP 4 - BTP 5 Kolam L 1,146 0,6030 0,007 6,9092 
13   Kolam M 1,005 0,6390 0,006 6,4220 
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Tabel 5. Q inflow dan Q outflow 
No 
Ruas Saluran 
Sekunder 
Kode 
Kolam 
Qinflow Qoutflow Kehilangan 
(ltr/det) (ltr/det) (ltr/det) 
1 BTP 1 - BTP 2 Kolam A 7,89 7,77 0,12 
2 
 
Kolam B 7,77 7,94 -0,17 
3 
 
Kolam C 7,94 8,88 -0,94 
4 
 
Kolam D 8,88 8,8 0,09 
5 
 
Kolam E 8,8 8,08 0,71 
6 
 
Kolam F 8,08 7,93 0,16 
7 
 
Kolam G 7,93 7,77 0,16 
8 
 
Kolam H 7,77 7,94 -0,17 
9 
 
Kolam I 7,94 8,88 -0,94 
10 BTP 2 - BTP 3 Kolam J 8,88 8,8 0,09 
11 
 
Kolam K 8,8 8,08 0,71 
12 BTP 4 - BTP 5 Kolam L 8,08 7,93 0,16 
13   Kolam M 7.93 0 -7.93 
 
Debit hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu Debit aktual Saluran. Kehilangan air 
pada saluran irigasi sekunder ditunjukkan pada Gambar 5 dan Tabel 5 yaitu Q inflow dan Q 
outflow. 
 
 
Gambar 5. Hubungan Q inflow, Q outflow dan Kehilangan Air 
 
Tabel 5 dan Gambar 5 memperlihatkan bahwa debit yang tersedia pada ruas BTP 1 - BTP 2 
masih mencukupi untuk keperluan irigasi, tetapi pada ruas BTP 4 – BTP 5 debit yang tersedia 
tidak mencukupi lagi untuk kebutuhan irigasi. Hal ini disebabkan adanya kumulatif kehilangan 
air yang cukup besar akibat drain out kolam ikan air deras. Kolam air deras ini sangat 
berdampak terhadap kehilangan air dan tidak terlayaninya beberapa petak sawah.  
 
5. KESIMPULAN 
Debit rencana menurut skema jaringan irigasi kelingi tugumulyo pada BTP 1 sampai BTP 2 
didapat Q = 30,10 l/s sedangkan hasil hitungan lapangan dengan menggunakan current meter 
yaitu 7,89 l/s berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 1 – BTP 2 yaitu 22,21 l/s. Debit 
                                                   Kode Kolam 
 
  
 
 
37 Debit Air pada Saluran … 
 
p-ISSN: 2302-5891  ISSN:  2579-3187  
                                                                                           Vol. 8  No. 1  Januari 2020, 29-37 
 
rencana menurut skema jaringan irigasi kelingi tugumulyo pada BTP 2 sampai BTP 3 
didapatkan Q = 10,80 l/s sedangkan hasil hitungan lapangan dengan menggunakan current 
meter yaitu 6,20 l/s berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 2 – BTP 3 yaitu 4,60 l/s. 
Debit rencana menurut skema jaringan irigasi kelingi tugumulyo pada BTP 4 sampai BTP 5 
didapat Q = 11,10 l/s sedangkan hasil hitungan lapangan dengan menggunakan current meter 
yaitu 6,92 l/s berarti kekurangan air dari rencana untuk BTP 4 – BTP 5 yaitu 4,18 l/s. Dapat 
disimpulkan bahwa saluran sekunder dari BTP 5 sampai ke kampung Bali tidak ada air karena 
air tidak mencukupi, yang diakibatkan oleh kolam air deras.  Perlu evaluasi mengenai data luas 
kolam yang beroperasi serta sosialisasi mengenai jumlah pengambilan untuk keperluan kolam 
ikan air deras oleh instansi terkait sehingga timbul kebijaksanaan dalam pemakaian air irigasi. 
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